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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN DATA 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Pada bab ini berturut-turut diuraikan mengenai (a) paparan 

data penelitain, (b) temuan penelitian. Dalam sub bab paparan 

penelitian dan temuan penelitian, pembahasan masing-masing 

meliputi Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Mojokerto. Pada 

masing-masing pembahasan disajikan secara berurutan sesuai 

penilitian yang meliputi pelaksanaan dan serta faktor-faktor yang 

mendukung pembelajaran Contextual Teaching and Learning 

(CTL). Pada sub bab temuan penelitian masing-masing juga 

disajikan secara berturut-turut sesuai dengan fokus penelitian 

yang meliputi pelaksanaan dan faktor yang mendukung 

pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). Berikut 

ini dapat dilihat paparan masing-masing sub bab selengkapnya. 

1. Sejarah Berdirinya Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota 

Mojokerto 

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Kota Mojokerto sebagai 

lembaga pendidikan ditingkat menengah yang diselenggarakan 

oleh Kementrian Agama, mempunyai keunggulan dibidang 

pemahaman agama Islam. MAN 1 Kota Mojokerto didirikan 

tahun 1997 berdasarkan SK Menteri Agama Nomor 773 pada 
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tanggal 14 Nopember 1997. Sebagai penyelenggara pendidikan, 

MAN 1 Kota Mojokerto memiliki visi sebagai MAN yang 

unggul, disiplin, dan islami. Penjabaran visi tersebut dirinci pada 

misi yang diemban. Misi dari penyelenggaraan pembelajaran dan 

pendidikan di MAN 1 Kota Mojokerto adalah Menyelenggarakan 

pendidikan yang berorientasi pada keunggulan kualitas, baik 

secara keilmuan, maupun secara moral dan sosial sehingga 

mampu menyiapkan dan mengembangkan sumberdaya insani 

yang disiplin, unggu dibidang iptek dan imtaq.  

Dalam rangka pencapaian visi di atas, MAN 1 Kota Mojokerto 

terus berbenah diri berdasarkan standar nasional pendidikan, yaitu 

Standar isi, Standar proses, Standar kompetensi lulusn, Standar 

pendidik dan tenaga kependidikan, Standar sarana dan prasaran. 

Standar pengelolaan, Standar pembiayaan, Standar penilaian 

pendidikan. Upaya yang telah dilakukan tersebut, pada tahun 

2008 mendapat penilaian dari BAN S/M yaitu terakreditasi “A” 

dengan Nomor SK 058/BAP-SM/TU/XI/2008  

Pengejewantahan visi dan misi diterapkan warga madrasah 

sehingga terwujud madrasah modern, memahami nilai-nilai 

keislaman, berwibawa, sejuk, rapi, indah, dihuni oleh orang-orang 

yang dekat dengan Allah SWT, ramah terhadap sesama, 

menerapkan enam S (6 S) yaitu, senyum, salam, salaman, sapa, 

sopan, santun. Dalam aktivitas keseharian, semua warga 
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madrasah berupaya untuk menekuni kegiatan akademik dan non 

akademik seimbang dengan peningkatan kualitas diri secara 

hablumminallah dan hablumminannas. 

Tabel 4.1 

Fasilitas Penunjang Pelayanan Pendidikan MAN 1 Kota Mojokerto 

No. Ruang/Fasilitas Jumlah 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

Ruang Kepala Madrasah 

Ruang Tata Usaha 

Ruang Tamu 

Ruang Kelas 

Aula 

Perpustakaan 

Ruang UKS 

Ruang OSIS 

Koperasi Sekolah 

Laboratorium IPA 

Laboratorium Komputer 

1 

1 

1 

27 

1 

1 

1 

1 

1 

1 

1 
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12. 

13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19 

Laboratorium Bahasa 

Musholla 

Kantin 

Dapur 

Kamar Mandi guru 

Kamar Mandi Siswa 

Gudang 

Lapangan Upacara/Halaman 

Madrasah 

1 

1 

1 

1 

2 

5 

1 

1 

 

Daya dukung di MAN 1 Kota Mojokerto tidak hanya pada 

fisik tetapi juga memiliki pimpinan yang mampu 

mengakomodasikan seluruh potensi menjadi kekuatan penggerak 

lembaga secara menyeluruh. Selain itu, lembaga menjaga kualitas 

tenaga pendidik yang handal dalam pemikiran, memiliki 

manajemen yang mampu menggerakan seluruh potensi untuk 

mengembangkan kreativitas warga madrasah, serta memiliki 

kemampuan antisipatif masa depan dan proaktif. Secara 

keseluruhan pendidik berjumlah 48 orang dengan kualifikasi 

pendidikan S-1 dan S-2, 90% sudah lulus sertifikasi, serta tenaga 
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pendidik di MAN 1 Kota Mojokerto termasuk kategori usia 

produktif. 

Tenaga pendidik wajib selalu menampakkan diri sebagai 

seorang mukmin dan muslim di mana saja ia berada: Memiliki 

wawasan keilmuan yang luas serta profesionalisme dan dedikasi 

yang tinggi: Kreatif, dinamis dan inovatif dalam pengembangan 

keilmuan: Bersikap dan berperilaku amanah, berakhlak mulia dan 

dapat menjadi contoh civitas akademika yang lain: Berdisiplin 

tinggi dan selalu mematuhi kode etik guru: Memiliki kemampuan 

penalaran dan ketajaman berfikir ilmiah yang tinggi: Memiliki 

kesadaran yang tinggi didalam bekerja yang didasari oleh niat 

beribadah dan selalu berupaya meningkatkan kualitas pribadi: 

Berwawasan luas dan bijak dalam menghadapi dan 

menyelasaikan masalah: Memiliki kemampuan antisipatif masa 

depan dan bersikap proaktif Optimalisasi potensi dan daya 

dukung mewujudkan implikasi siswa MAN 1 Kota Mojokerto 

memiliki citra diri berakhlakul karimah: Memiliki penampilan 

sebagai seorang muslim, yang ditandai dengan kesederhanaan, 

kerapian, patuh, dan penuh percaya diri: Disiplin tinggi: Haus dan 

cinta ilmu pengetahuan: Memiliki keberanian, kebebasan dan 

keterbukaan: Kreatif, inovatif, dan berpandangan jauh ke depan: 
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Dewasa dalam menyelesaikan segala persoalan: Unggul dalam hal 

keilmuan.
1
   

Terkait dengan program-program madrasah yang dilaksanakan 

di MAN 1 Kota Mojokerto tersebut sebagaimana yang 

disampaikan oleh Bapak Drs. Rahmad Basuki selaku kepala 

madrasah sebagai berikut. 

Program-program unggulan yang sudah kami terapkan di 

madrasah ini diawali dengan kegiatan pembiasaan, seperti 

program shilat dhuha dan sholat dhuhur berjamaah. Kami yakin 

program-program ini dapat membentuk karakter islami pada 

siswa MAN 1 Kota Mojokerto. Baru-baru ini kami juga telah 

melaksanakan program baru yaitu semua guru saya wajibkan 

untuk bersalaan dengan siswa setiap pagi. Ternyata hal ini juga 

mendapatkan respon positif dari wali murid dan masyarakat 

sekitar.
2
  

Berdasarkan pernyataan dari Bapak kepala madrasah di atas, 

dapat disimpulkan bahwa program-program yang dilaksanakan di 

MAN 1 Kota Mojokerto dapat menumbuhkan kepercayaan dan 

minat masyarakat sekitarnya untuk menyekolahkan anaknya di 

MAN 1 Kota Mojokerto. 

                                                 
1
 Hasil Dokumentasi tanggal 05 Mei 2017 

2
 Drs. Rahmad Basuki, Hasil Dokumentasi tanggal 05 Mei 2017 
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2. Letak Geografis Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota 

Mojokerto 

Sedangkan profil Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Mojokerto: 

Nama Madrasah : Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota Mojokerto 

Alamat Madrasah : Jl. Cinde Baru VIII Kec. Pajuritkulon  

  Mojokerto 

Propinsi  : Jawa Timur 

Nomor Telepon : 08533044409 

Status  : Terakreditasi A 

Tahun Berdiri : 1997 

Jumlah Guru : 40
3
 

 

Gambar 1 

                                                 
3
 Hasil Dokumentasi, Ibid 
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3. Visi Misi dan Tujuan Madrasah Aliyah Negeri 1 Kota 

Mojokerto 

a. Visi 

BERKUALITAS, DISIPLIN dan ISLAMI 

b. Misi 

1. Peningkatan kualitas sumber daya manusia. 

2. Peningkatan kualitas pembelajaran. 

3. Peningkatan prestasi olah raga dan seni. 

4. Peningkatan kedisiplinan dalam setiap kegiatan. 

5. Peningkatan pengamalan dan penghayatan nilai-nilai agam 

Islam. 

6. Peningkatan sarana dan prasarana. 

7. Peningkatan hubungan Madrasah dengan masyarakat dan 

Stakeholder untuk mencapai mutu lulusan. 

8. Peningkatan pelayanan Administrasi Madrasah. 

c. Tujuan Madrasah  

1. Terlaksananya pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif, 

dan menyenangkan (PAIKEM) dengan memanfaatkan daya 

dukung lingkungannya madrasah sehingga siswa 

berkembang secara optimal sesuai dengan potensi yang 

dimiliki.  

2. Meningkatkan kualitas sikap dan amaliah keagamaan Islam 

warga madrasah.  
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3. Menyelenggarakan proses belajar mengajar dengan susunan 

belajar yang kondusif di lingkungan madrasah.  

4. Mengoptimalkan kualitas dan kuantitas sarana prasarana 

yang mendukung peningkatan prestasi akademik dan non 

akademik. 

5. Menyelenggarakan dan mengoptimalkan berbagai kegiatan 

pengembangan diri untuk mengenali potensi diri dan minat 

siswa melalui program bimbingan konseling.  

6. Mengembangkan budaya berbasis lingkungan pada warga 

madrasah dalam berbagai kegiatan di madrasaha dan 

masyarakat.  

7. Melatih kepekaan, kepedulian warga madrasah melalui 

kegiatan sosial yang berwawasan lingkungan.  

8. Memanfaatkan jalinan kerjasama antar madrasah dengan 

instansi/lembaga terkait dengan mendukung terealisasinya 

program madrasah.  

9. Mengoptimalkan pembelajaran di madrasah dengan program 

perbaikan dan pengayaan dengan motivasi dan pendekatan 

yang berkelanjutan.  

10. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang memiliki 

keunggulan, kesadaran dan tanggung jawab sebagai warga 

madrasah.  
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4. Data Jumlah Siswa Dalam 3 Tahun Terakhir 

Tabel 4.2 

Data Jumlah Siswa 

Kelas 2014/2015 2015/2016 2016/2017 Keterangan 

X 

XI 

XII 

284 

272 

279 

312 

278 

269 

286 

308 

268 

 

Jumlah 835 859 862  

Jumlah siswa belajar terdapat 27 kelas dengan program 

pendidikan yang diselenggarakan: 

a. IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) 

b. IPS (Ilmu Pengetahuan Sosial) 

c. Agama  

5. Data Guru di MAN 1 Kota Mojokerto 

Tabel 4.3 

Data Guru MAN 1 Kota Mojokerto 

No. Nama Guru Jabatan 

1.  Drs. Rahmad Basuki Kepala Sekolah 

2.  Drs. Ali Mahmudi Guru 

3.  Choirun Nisa, S.Pd Guru 

4.  Hanik Masruroh, S.Pd Guru 

5.  Jarmiyati, S.Pd Guru 
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6.  Drs. Imam Asmui Guru 

7.  Saidah Ahmadah, S.Ag Guru 

8.  Ety Nahdiyatin, S.S Guru 

9.  Siti Fatimah, S.Pd Guru 

10.  Sugiatno, S.Ag Guru 

11.  Nurul Inayah, S.Pd Guru 

12.  Wahyu Nur Fitriani, S.Pd Guru 

13.  Abdul Mu’in, S.Pd Guru 

14.  Tesa Hamase, S.Si Guru 

15.  Farida Zuhriyah, S.S Guru 

16.  Anis Muzakkiyah Haq, S.Pd Guru 

17.  David Ali Sifaqh, S.Kom Guru 

18.  Mustaqim, S.Pd.I Guru 

19.  M. Zainul Mujtahidin, S.Pd Guru 

20.  Tri Fajar Utami, S.Pd Guru 

21.  M. Ainul Afif, S.S Guru 

22.  Aris Samudra Rizal, S.S Guru 

23.  Abdul Mujib, S.Pd Guru 

24.  Naili Ismawati, S.Pd Guru 

25.  Santi Ika Dinanty, S.Pd Guru 

26.  Muhammad Suandrik, S.Pd Guru 

27.  Dedy Yusuf, S.pd Guru 
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28.  Sudarkajin, M.Si Guru 

29.  Drs. Imron Yahya Guru 

30.  Hosim, S.Hum Guru 

31.  M. Ainul Afif, S.S Guru 

32.  Setyo Hari W. Guru 

33.  Hanik Masithoh, S.Si Guru 

34.  Khoirul Anam, S.Pd Guru 

35.  Wiwik Winarti, S.Pd Guru 

36.  Ummu Choiroh, S.Pd.I Guru 

37.  Farida Utami, S.Pd.I Guru 

38.  Abdul Khamid, S.Pd Guru 

39.  Drs. Supartono Guru 

40.  Purwanto, S.Pd Guru 
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6. Data Pegawai 

Tabel 4.4 

Data Jumlah Pegawai 

Pegawai L P Jumlah 

PT 

PTT 

Pegawai 

Koperasi 

2 

7 

2 

2 

2 

1 

4 

9 

3 

Jumlah 12 4 16 

 

7. Data Kegiatan Ekstra Kurikuler 

Tabel 4.5 

Data Kegiatan Ekstrakurikuler MAN 1 Kota Mojokerto 

No Nama Kegiatan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

Osis 

Pramuka 

PMR 

UKS 

Kopsis 

Komputer/Internet 

Keagamaan 

Pembinaan Siswa Berprestasi 
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9 

10 

Bola Volley 

Sepak Bola 

 

B. Paparan Data  

1. Pelaksanaan Pembelajaran Aqidah Akhlak dengan 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning 

Hasil wawancara peneliti dengan informan yaitu guru kelas X 

menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran CTL didasarkan 

pada langkah-langkah yang mengacu pada tujuh komponen CTL. 

Sesuai dengan asas CTL, maka pembelajaran saya awali 

dengan kegiatan kontruktivisme yaitu siswa diajak untuk terlibat 

langsung dalam kegiatan eksperimen atau percobaan, kemudian 

dilanjutkan dengan kegiatan inkuiri yaitu siswa menemukan 

konsep pelajaran dari hasil eksperimen tadi, setelah itu siswa 

dipancing untuk memperbanyak bertanya tentang materi yang 

dipelajari. Selain itu, pembelajaran aqidah dilakukan dengan 

membentuk kelompok belajar. Karena dengan belajar kelompok 

maka akan terjalin kerjasama antara siswa satu dengan siswa lain 

tanpa ada perbedaan diantara individu. Dalam kegiatan 

pembelajaran aqidah, saya selalu menggunakan model sebagai 

contoh yang baik berasal dari saya sendiri, siswa maupun 

narasumber yang lain. Di akhir pembelajaran aqidah, saya 

mengadakan refleksi dengan tujuan untuk mengetahui kegiatan 
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apa yang disenangi siswa dalam kegiatan pembelajaran tersebut. 

Untuk penilaian yang saya gunakan adalah penilaian auntentik 

yaitu penilaian proses yang berupa unjuk kerja, demonstrasi dan 

portofolio.  

Tahap kontruktivisme merupakan landasan pembelajaran CTL 

dimana peserta didik harus mengkonstruksi pengetahuan mereka 

sendiri melalui pengalaman nyata bukan menerima pengetahuan. 

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara antara peneliti dan 

informan guru kelas X Ibu Wahyu Nur Fitriani sebagai berikut.  

Saya mengajak siswa untuk melakukan eksperimen atau 

percobaan sendiri dalam pembelajaran aqidah akhlak bersama 

kelompoknya. Dengan demikian, siswa dapat menemukan dan 

menyimpulkan sendiri konsep dari materi pelajaran berdasarkan 

hasil percobaan tersebut. Tugas/guru dalam tahap kontruktivisme 

adalah memfasilitasi proses tersebut dengan membimbing agar 

pembelajaran menjadi bermakna dan relevan bagi siswa, memberi 

kesempatan kapada siswa untuk menemukan dan menerapkan 

idenya, serta menyadarkan siswa agar menerapkan strategi merka 

sendiri dalam belajar.
4
 

Tahap yang kedua yaitu inkuiri merupakan bagian kegiatan 

pembelajaran CTL karena pengetahuan dan keterampilan yang 

                                                 
4
 Wahyu Nur Fitriani, Guru Aqidah Akhlak, MAN 1 Kota Mojokerto, Wawancara Pribadi, 

Bojonegoro, 08 Mei 2017 
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diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat saja tapi 

merupakan hasil penemuan sendiri. Hal ini disampaikan oleh guru 

kelas X, Ibu Wahyu Nur Fitriani berikut ini.  

Karena bagian metode inkuiri maka konsep tentang materi 

pembelajaran aqidah akhlak akan lebih tahan lama dalam ingatan 

siswa dan siswa dapat termotivasi dalam kegiatan pembelajaran 

karena dapat menemukan sendiri.
5
  

Pada tahap bertanya dalam pembelajaran CTL bertujuan untuk 

mendorong, membimbing dan menilai kemampuan berpikir 

peserta didik. Jenis pertanyaan guru harus mampu 

membangkitkan keingintahuan peserta didik terhadap materi 

pelajaran Aqidah Akhlak yang sedang dipelajari. Cara yang 

dilakukan guru dalam merangsang siswa untuk bertanya, seperti 

yang diungkapkan oleh Ibu Wahyu Nur Fitriani selaku guru kelas 

X sebagai berikut. 

Agar siswa merasa penasaran dan termotivasi untuk bertanya, 

biasanya pembelajaran saya awali dengan kegiatan apersepsi baik 

dengan mengajak melakukan permainan maupun dengan 

menunjukkan gambar media pembelajaran terlebih dahulu. 

Dengan demikian, siswa teransang untuk bertanya dan ingin tahu 

                                                 
5
 Ibid., Wawancara 08 Mei 2017 
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terhadap materi pelajaran Aqidah Akhlak yang akan dipelajari 

pada pertemuan tersebut.
6
  

Berdasarkan hasil observasi, kegiatan bertanya ini bisa 

dilakukan antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, antara 

siswa dengan model atau narasumber. Guru harus mampu 

merangsang siswa untuk bertanya terhadap materi pelajaran 

Aqidah Akhlak yang dipelajari tersebut.  

Tahap selanjutnya dalam pembelajaran CTL adalah 

masayarakat belajar dimana setiap pembelajaran Aqidah Akhlak 

di kelas X dilakukan dengan cara dibentuk kelompok-kelompok 

belajar. Dalam satu kelompok rata-rata berjumalah 4-5 orang 

peserta didik. Sebagaimana yang diungkapkan oleh guru kelas X 

yaitu Ibu Wahyu Nur Fitriani dalam kutipan wawancara berikut.  

Iya, setiap pembelajaran Aqidah Akhlak di kelas X selalu saya 

bentuk menjadi 4 kelompok. Masing-masing kelompok 

beranggotakan 5 peserta didik. Dalam menentikan kelompok saya 

usahakan bahwa setiap anggota kelompok merata terdiri dari 

peserta didik yang pandai dan ada anggota kelompok yang 

berasala dari peserta didik yang kurang mampu. Hal ini bertujuan 

                                                 
6
 Ibid, Wawancara 08 Mei 2017 
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agar setiap anggora kelompok yang pandai bisa menjadi tutor 

sebaya bagi peserta didik yang kurang mampu.
7
  

Dalam setiap kelompok terdiri dari ketua kelompok dan 

anggotanya. Ketua kelompok bertanggung jawab atas tugas yang 

diberikan oleh guru kelas X tentang mata pelajaran aqidah akhlak. 

Semua anggota kelompok harus bekerja sama dalam 

menyelesaikan setiap tugas Aqidah Akhlak yang diberikan oleh 

guru, Tujuan kegiatan kelompok tersebut antara lain agar peserta 

didik mampu bekerja sama dengan teman yang lainnya, dapat 

saling membantu antar teman yaitu yang pandai dapat mengajari 

teman yang kurang mampu dalam berpikir sehingga pekerjaan 

atay tugas dapat terselesaikan dengan cepat.  

Tahap selanjutnya dalam pembelajaran aqidah akhlak adalah 

refleksi. Kegiatan refleksi harus dilakukan dalam setiap akhir 

pembelajaran aqidah akhlak baik didalam kelas maupun diluar 

kelas. Menurut hasil pengamatan peneliti, kegiatan refleksi ini 

sudah dilakukan oleh guru dan siswa pada setiap akhir 

pembelajaran. Hal ini juga ditegaskan oleh guru kelas X yaitu Ibu 

Wahyu Nur Fitriani bahwa:  

Saya dan anak-anak selalu mengadakan kegiatan refleksi 

diakhir pembelajaran. Cara yang saya lakukan yaitu dengan 

                                                 
7
 Ibid, Wawancara 08 Mei 2017 
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bertanya jawan dengan anak-anak tentang materi apa saja yang 

dipelajari hari ini. Selain itu saya juga mengajak siswa untuk 

menuliskan kesimpulan dari pembelajaran Aqidah Akhlak yang 

telah kami lakukan pada hari itu. Selain cara tersebut saya juga 

melakukan tanya jawab kepada masing-masing kelompok tentang 

kesan dari kegiatan belajar mengajar yang sudah dilakukan.
8
  

Kegiatan refleksi ini bertujuan untuk mengedepankan 

pengetahuan siswa terhadap suatu materi pelajaran Aqidah 

Akhlak dibenak peserta didik. Selain itu tujuan refleksi bagi guru 

yaitu sebagai evaluasi diri terhadap kegiatan pembelajaran Aqidah 

Akhlak yang telah dilakukan pada hari tersebut. Hal ini 

berdasarkan keterangan yang dituturkan oleh guru kelas X 

sebagai berikut.  

Saya selalu mengajak siswa untuk melakukan kegiatan refleksi 

setiap akhir pembelajaran. Karena hal ini saya gunakan sebagai 

evaluasi diri terhadap model, metode dan strategi yang saya 

gunakan apakah dapat memotivasi siswa dalam pembelajaran 

aqidah akhlak. Jika respon dari anak-anak kelas X bahwa kegiatan 

tersebut menyenangkan maka saya bisa mengulangi model, 

metode dan strategi pembelajaran tersebut pada materi aqidah 

akhlak yang lain dengan menambahkan kegiatan yang lebih 

                                                 
8
 Ibid, Wawancara 08 Mei 2017 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

64 

 

bervariasi agar siswa tidak cepat bosan dalam kegiatan 

pembelajaran aqidah akhlak.
9
 

Tahap akhir dalam model pembelajaran CTL yaitu penilaian 

autentik. Penilaian autentik adalah penilaian yang sebenarnya 

yang lebih ditekankan pada penilaian proses daripada penilaian 

hasil. Cara yang bisa dilakukan oleh guru dalam melakukan 

penilaian autentik dapat dijelaskan berdasarkan hasil wawancara 

antara peneliti dengan guru X sebagai berikut.  

Untuk penilaian dalam pembelajaran Aqidah akhlak, kami 

melakukan penilaian autentik mulai dari penilaian proses pada 

saat pembelajaran berlangsung dan penilaian hasil akhir 

pembelajaran. Penilaian prosesnya misalnya dengan penilain 

proyek, penilaian performan, penilaian unjuk kerja dan 

demonstrasi. Sedangkan penilaian hasil meliputi tes tulisan dan 

tes lisan.
10

  

Berdasarkan hasil analisis wawancara diatas, pada 

pembelajaran aqidah akhlak di MAN 1 Kota Mojokerto 

menggunakan prinsip penilaia autentik karena merupakan 

penilaian yang sebenarnya dan menyeluruh terhadap semua aspek 

dan kemampuan siswa mulai dari aspek kognitif, afektif dan 

                                                 
9
 Ibid, Wawancara 08 Mei 2017 

10
 Ibid, Wawancara 08 Mei 2017 
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psikomotor. Sebagaimana yang diungkapkan oleh guru kelas X 

dalam kutipan wawancara berikut ini.  

Prinsip penilaian autentik yaitu lebih menekankan pada 

penilaian proses daripada hasil. Segala kegiatan siswa dalam 

proses pembelajaran aqidah akhlak harus dinilai baik dari segi 

sikap maupun keterampilan siswa.  

Berdasarkan prinsip-prinsip dalam penilaian autentik tersebut, 

maka sudah sewajarnya perlu dilakukan perubahan paradigma 

penilaian, dimana prinsip penilaian terdahulu hanya ditekankan 

pada ranah kognitif saja. Padahal seorang siswa memiliki 

kemampuan yang berbeda dengan siswa lain, tidak hanya 

kemampuan dalam bidang kemampuan saja melainkan 

kemampuan dari segi sikap dan keterampilan. 

2. Faktor yang mendukung implementasi pembelajaran CTL 

pada pembelajaran Aqidah Akhlak di MAN 1 Kota Mojokerto  

Dalam pelaksanaan pembelajaran CTL di MAN 1 Kota 

Mojokerto selain difokuskan pada ketercapaian komponen model 

pembelajaran yang terdiri atas 7 komponen yaitu (1) 

konstruktivisme, (2) inkuiri, (3) bertanya, (4) masyarakata belajar, 

(5) pemodelan, (6) refleksi dan penilaian autentik, maka fokus 

pada kegiatan pelaksanaan model pembelajaran CTL, yaitu 

difokuskan kepada metode dan strategi yang digunakan dalam 
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pembelajaran aqidah akhlak untuk mencapai semua komponen 

pembelajaran CTL tersebut.  

Ada dua faktor yang mendukung implementasi model 

pembelajaran CTL pada pembelajaran Aqidah Akhlak di MAN 1 

Kota Mojokerto, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal adalah hal-hal yang bersumber dari guru dan siswa yaitu 

pengetahuan, ketrampilan, sikap, pengalaman, minat, motivasi, 

dan perhatian. Faktor eksternal adalah hal-hal yang berada di luar 

diri guru dan siswa, misalnya ketersediaan media, fasilitas 

penunjang, dana atau biaya dan lain-lain.  

Dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan model 

pembelajaran CTL dalam pembelajaran Aqidah Akhlak yang 

meliputi 7 komponen CTL, terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi interaksi siswa, misalnya dalam kegiatan 

konstruktivisme dan inkuiri dipengaruho oleh faktor kecerdasan 

siswa, dalam kegiatan bertanya dan refleksi dipengaruhi oleh 

faktor motivasi dan dalam kegiatan masyarakat belajar dan 

pemodelan dipengaruhi oleh faktor minat siswa terhadap materi 

pembelajaran aqidah akhlak. Hal ini berdasarkan dengan hasil 

wawancara dengan kelas X sebagai berikut.  

Pada saat kegiatan inti pembelajaran Aqidah Akhlak dengan 

model CTL melalui tahapan tujuh komponen CTL terlihat 
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beberapa aktivitas siswa yaitu siswa sudah berkumpul dengan 

kelompoknya masing-masing yang terdiri dari 4 orang siswa. 

Dalam kegiatan konstruktivisme dan inkuiri, terlihat beberapa 

siswa yang aktif dalam kelompoknya yaitu siswa yang memiliki 

kecerdasan tinggi. Dan dalam kegiatan masyarakat belajar dan 

pemodelan ini didominasi oleh siswa yang memiliki minat yang 

tinggi terhadap pembelajaran aqidah akhlak. Sedangkan dalam 

kegiatan bertanya dan refleksi didominasi oleh siswa yang 

memiliki motivasi yang tinggi dalam pembelajaran aqidah akhlak. 

Hal ini terbukti dengan seringnya beberapa siswa mengacungkan 

tangan untuk bertanya, berpendapat dan menjawab pertanyaan 

dari guru dan teman.
11

  

Berdasarkan pernyataan di atas menunjukkan bahwa faktor 

internal yaitu kecerdasan dan minat yang dimiliki oleh siswa 

dapat mempengaruhi pelaksanaan model pembelajaran CTL pada 

pembelajaran Aqidah akhlak di kelas X.  

 

 

 

 

                                                 
11

 Anisa Mardhiyah, Siswa Kelas X, MAN 1 Kota Mojokerto, Wawancara 09 Mei 2017  
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C. Temuan Penelitian 

1. Temuan Penelitian, MAN 1 Kota Mojokerto 

a. Pelaksanaan pembelajaran CTL pada pembelajaran 

Aqidah Akhlak 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dalam model 

pembelajaran CTL pada pembelajaran Aqidah Akhlak 

difokuskan pada tujuh komponen CTL yaitu:  

1) Konstruktivisme 

Proses kegiatan konstruktivisime dalam pembelajaran 

aqidah akhlak dilakukan melalui  

(a) Kegiatan eksperimen/percobaan bersama kelompok 

belajarnya masing-masing, 

Di dalam pengajaran saya yang pelaksana pembelajaran 

di kelas memberikan sedikit penjelasan tentang keteladanan 

Rosullullah SAW. setelah itu guru mambentuk kelompok 

diskusi dan memberikan tugas pada kelompok diskusi untuk 

mencari kisah keteladanan Rosullullah setelah itu masing-

masing kelompok disuruh mendiskusikan dengan teman 

sekelompoknya dan mempresentasikan hasil diskusi mereka 

di depan kelas.  
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(b) Pengalaman nyata.  

 

Gambar 2 

Dari kegitan diskusi tentang keteladanan Rosullullah siswa 

akan mencari kebenaran tentang kisah teladan Rosulullah sehingga 

siswa akan mengerti sendiri dengan pencariannya tanpa menerima 

dari guru. Guru dalam pengajarannya hanyalah sebagai fasilitator 

dan menjadi pengarah dari siswa-siswanya untuk menemukan hal-

hal yang baru di temui oleh siswa. 

Dari kegiatan eksperimen atau pencarian siswa akan 

mendapatkan pengalaman nyata tentang apa yang di pelajarinya. 

dan dilakukan secara berkelompok agar siswa saling memberikan 

atau bertukar informasi tentang apa yang di ketahuinya, sehingga 
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terjalin sikap saling membantu menghargai pendapat dari masing-

masing siswa. 

Menurut dari observasi saya keterangan pengajar bidang studi 

aqidah akhlak di MAN 1 Kota Mojokerto juga memberikan 

penjelasan bahwa dengan pembelajaran dilakukan dengan cara 

berkelompok dan mempresentasikan siswa akan menjadi aktif 

mereka saling bertukar informasi dengan tanya jawab tentang 

keteladanan yang masing-masing diskusikan sehingga siswa akan 

menerima banyak dari keteladanan-keteladanan yang mereka cari.   

2. Faktor-faktor yang mendukung penggunaan pendekatan 

Contextual Teaching and Learning  

a. Faktor internal  

1) Faktor internal dari guru, antara lain, (a) kemampuan dan 

kreativitas guru dalam mengembangkan media pembelajaran, (b) 

pengetahuan guru tentang  model pembelajaran CTL dan metode 

pembelajaran Aqidah akhlak.  

2) Faktor internal dari siswa, antara lain:  

(a) kecerdasan,  

(b) minat belajar,  

(c) motivasi dan  

(d) perhatian siswa.  

1) Faktor eksternal  

a) Lingkungan keluarga, antara lain:  
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1.  kondisi ekonomi orang tua siswa,  

2. motivasi belajar dari orang tua siswa.  

b) Lingkungan sekolah, antara lain:  

1. ketersediaan media dan fasilitas belajar,  

2. lokasi dan kondisi sekolah.  

D. Analisi Data 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Aqidah Akhlak dengan 

Pendekatan Contextual Teaching and Learning 

Pelaksanaan proses pembelajaran aqidah di kelas X pada kedua 

situs penelitian ditekankan pada tujuh komponen pembelajaran 

CTL, yaitu: 

a. Kontruktivisme 

b. Inkuiri  

c. Bertanya 

d. Masyarakat belajar 

e. Pemodelan 

f. Refleksi 

g. Penilaian autentik 

Kegiatan kontruktivisme di MAN 1 Kota Mojokerto dilakukan 

melalui kegiatan eksperimen/percobaan dan pengalaman nyata. 

Tahap-tahap kegiatan inkuiri didalam model pembelajaran aqidah 

di MAN 1 Kota Mojokerto terdiri dari pengamatan/observasi, 
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merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, menguji hipotesis, 

membuat kesimpulan. Pada penelitian di MAN 1 Kota Mojokerto 

dilakukan antara guru dan siswa yang bertujuan untuk 

membangkitkan keingintahuan siswa dan siswa harus lebih aktif 

bertanya daripada guru.  

Kegiatan yang dilakukan komponen masyarakat belajar pada 

penelitian di MAN 1 Kota Mojokerto dengan membentuk 

kelompok yang terdiri dari 4-5 orang siswa. Pada penelitian di 

MAN 1 Kota Mojokerto yang menjadi model dalam pembelajaran 

CTL pada pembelajaran aqidah di MAN 1 Kota Mojokerto yaitu 

guru, siswa dan narasumber.  

Kegiatan refleksi dilakukan pada akhir pembelajaran aqidah di 

penelitian ini dilakukan melalui tanya jawab antara guru dan 

siswa tentang kesan dari pembelajaran aqidah yang telah 

dilaksanakan, menyimpulkan materi pembelajaran aqidah baik 

secara lisan maupun tertulis. Dan penilaian auntentik dalam 

pembelajaran CTL pada pembelajaran aqidah di MAN 1 Kota 

Mojokerto terdiri dari penilaian proses dan penilaian hasil. 
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1. Faktor yang mendukung keberhasilan penggunaan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning dalam 

pembelajaran Aqidah akhlak di MAN 1 Kota Mojokerto 

Pada bagian ini dapat dipaparkan hasil analisis temuan lintas 

untuk faktor yang mendukung keberhasilan penggunaan 

pendekatan Contextual Teaching and Learning pada pembelajaran 

aqidah akhlak yang mencakup: faktor internal yang berasal dari 

guru dan siswa, dan faktor internal dari lingkungan sekitar siswa. 

Di MAN 1 Kota Mojokerto faktor internal terdiri dari faktor 

internal yang berasal dari guru meliputi, kemampuan dan 

kreativitas guru dalam membentuk kelompok belajar sudah 

bervariasi, pengetahuan guru tentang pembelajaran CTL dan 

pembelajaran aqidah akhlak lebih bervariasi.  

Faktor internal yang berasal dari siswa yaitu, kecerdasan, siswa 

yang cerdas selalu mendominasi dalam kegiatan kelompok, minat 

belajar dan motivasi, terdapat beberapa siswa yang memiliki 

minat belajar dan motivasi yang tinggi terhadap pembelajaran 

aqidah akhlak sudah dilengkapi dengan fasilitas pembelajaran 

yang cukup memadai seperti media LCD, perhatian siswa pada 

umumnya perhatian orang tua terhadap siswa kurang karena 

sebagian besar siswa memiliki kondisi ekonomi menengah 

kebawah.  
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Faktor eksternal di MAN 1 Kota Mojokerto terdiri dari, 

lingkungan keluarga meliputi (1) kondisi ekonomi orang tua 

siswa pada umumnya menengah ke bawah, (2) motivasi dari 

orang tua siswa yang relatif kurang, lingkungan madrasah 

meliputi (1) ketersediaan media dan fasilitas belajar yang 

memadai, (2) lokasi dan kondisi sekolah di daerah pedesaan. 

 


